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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan tipologi rumah
tradisional Melayu Serdang Bedagai, khususnya yang berada di Kecamatan Pantai Cermin.
Kajian mendalam dilakukan terhadap elemen-elemen arsitektur, material bangunan, struktur
dan tata ruang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui studi dokumenter, observasi, wawancara dan bahan visual.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah tradisional Melayu Serdang Bedagai memiliki
karakteristik unik yang mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap lingkungan alam dan
sosial budaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya
pelestarian cagar budaya arsitektur tradisional yang ada di Sumatera Utara, serta dapat
menjadi dasar dalam menyusun strategi pelestarian rumah tradisional Melayu Serdang
Bedagai sebagai bagian dari kekayaan budaya Indonesia.

Kata Kunci: Tipologi, Rumah Melayu, Sedang Bedagai, Pelestarian

PENDAHULUAN

Rumah tradisional merupakan bangunan tempat tinggal yang dibangun dengan cara
sederhana dengan memperhatikan kondisi lingkungannya. Rumah tradisonal awalnya
dibangun dengan cara yang sama dari generasi ke generasi dengan berupaya tetap
mempertahankan bentuknya dan sedikit perubahan. Rumah tradisional dibangunan dengan
memperhatikan kegunaanya, fungsi sosial serta arti budaya dibalik gaya bangunannya.
Rumah-rumah ini dibangun dengan menggunakan aturan dan bahan konstruksi tradisional,
mempertahankan sejarah yang berfungsi sebagai simbol budaya lokal (Besli & Salli Bideci,
2024). Menurut Natsir et al. (2023) dalam rumah tradisional terkandung makna simbolis serta
nilai-nilai sosial budaya setempat. Salah satu rumah tradisional yang ada di Indonesia adalah

Rumah Melayu yang dibangun dan dihuni oleh suku Melayu. Rumah-rumah tradisional
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Melayu dirancang tanggap terhadap iklim tropis, menjaga kenyamanan termal seperti lantai
yang ditinggikan dan ventilasi diletakan pada bagian yang strategis (Zain & Oktafiansyah,
2023).

Di Sumatera Utara masyarakat Melayu ditemui diberbagai daerah, seperti suku
Melayu Deli, Melayu Serdang, Melayu Langkat, Melayu Asahan, Melayu Tebing Tinggi dan
Melayu Labuhan Batu. (Sumarno et al., 2019). Walaupun saat ini sudah dikelompokkan ke
dalam batas wilayah pemerintahan namun masyarakat Melayu masih banyak mendiami
daerah-daerah bekas kerajaan (zelfbestuur) pada masa lalu, seperti masyarakat Melayu di
wilayah Serdang Bedagai. Luasnya wilayah kerajaan-kerajaan Melayu di Sumatera Utara.
Luasanya kerajaan dan kedatukan Melayu di daerah pesisir Timur tersebut, maka penelitian
ini dibatasi pada rumah-rumah tradisional Melayu di wilayah kerajaan/kesultanan Serdang
yaitu dusun-dusun di Kecamatan Pantai Cermin. Sedangkan di wilayah kedatukan Bedagali

lokasi penelitian berada pada dusun-dusun di Kecamatan Tanjung Beringin.

Rumah-rumah tradisonal Melayu di Wilayah Serdang dan Bedagai merupakan tempat
tinggal yang diwarisi secara turun temurun dalam kurun waktu yang lama, dibangun dalam
rentang tahun 1900 hingga 1970-an. Cara hidup, kondisi alam dan iklim serta ekonomi
mempengaruhi terhadap bentuk rumah masyarakat Melayu di Serdang dan Bedagai. Saat ini
rumah-rumah tradisional Melayu sudah banyak yang mengalami perubahan. Secara umum
perubahan terjadi karena pengaruh dari gaya hidup yang ingin lebih praktis (M. F. H.
Nasution et al., 2022). Perubahan pada rumah-rumah tradisional di Serdang Bedagai seperti
penurunan rumah yang langsung menapak ke tanah, dengan menambahkan ruang-ruang baru
seperti dapur dan kamar mandi. Perubahan juga dipengaruhi oleh perkembangan zaman,
berpikir bahwa rumah modern akan lebih mudah dalam perawatannya, material kayu yang
mendominasi rumah tradisional dianggap cukup mahal daripada batu bata. Dan akhirnya
keberadaan rumah tradisional saat ini mulai sulit ditemui. Jika hal ini dibiarkan maka
kedepannya keberadaan rumah-rumah tradisional ini akan hilang diikuti dengan hilangnya

identitas masyarakat Melayu.

Dari permasalahan di atas maka penelitian ini akan melakukan identifikasi terhadap
bentuk dan tatanan pola ruang pada rumah tradisional Melayu untuk mendapatkan tipologi
dari rumah tradisional Melayu di wilayah Serdang Bedagai. Pada awalnya tipologi rumah
tradisional digunakan untuk membedakan tingkat sosial masyarakat (Oktawati et al., 2024),

tetapi saat ini tipologi dapat digunakan untuk kepentingan pelestarian identitas dan warisan
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budaya sembari memenuhi tuntutan akan bangunan yang lebih modern (EI Moussaoui, 2024).
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat lebih memahami perkembangan rumah

tradisional seiring dengan dinamika sosial budaya masyarakat Melayu (Arief et al., 2022).

Analisis dilakukan terhadap elemen-elemen bangunan baik secara vertikal maupun
horizontal. Untuk elemen vertikal dibagi menjadi bagian kaki, badan dan kepala, sedangkan
pada bagian horizontal akan dilakukan analisis terhadap pola ruang. Analisa tipologi ini
bertujuan mengklasifikasikan rumah tradisional Melayu yang berada di Serdang Bedagai,
Sumatera Utara. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam menentukan
kebijakan dan metode pelestarian yang sesuai dari rumah-rumah tradisional Melayu yang

dulunya merupakan wilayah Kesultanan Sedang dan Kedatukan Melayu Bedagai.

LITERATUR REVIEW

Tipologi Arsitektur

Tipologi arsitektur adalah sistem klasifikasi yang mempengaruhi desain bangunan melalui
karakteristik dan signifikansi budaya yang sama. Tipologi ini berfungsi sebagai jembatan
antara kebutuhan kontemporer dan konteks historis, membentuk estetika, fungsionalitas, dan
identitas komunitas. Tipologi arsitektur mencerminkan sejarah dan budaya, yang
memengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan lingkungannya (EI Moussaoui, 2024;
Fisher et al., 2019; Saraswati et al., 2024). Tipologi merupakan studi klasifikasi bangunan
yang mempunyai ciri-ciri fungsi serta morfologi yang sama (Jabtonska et al., 2022; Jacoby,
2015), Klasifikasi elemen ini memperlihatkan keberagaman sosial dari waktu ke waktu
(Fisher et al., 2019).

Dalam proses desain, tipologi berguna sebagai alat untuk menyampaikan perubahan
yang terjadi, berhubungan dengan bentuk dasar yang menghasilkan bentuk-bentuk bermakna
dari pengalaman manusia, mencerminkan konteks budaya dan sejarah (Grover et al., 2019;
Kuncoro et al., 2022). Hal ini dapat memperkaya ekpresi dan makna arsitektural, menurut
Kuncoro et al. (2022) tipologi dapat digunakan untuk mengidetifikasi serta mengkatagorikan
atribut-atribut arsitektur yang dapat mendefinisikan kesamaan dan perbedaan di antara
elemen-elemen bangunan. Lebih lanjut Kuncoro et al. (2022) menyampaikan bahwa
melakukan analisis tipologi dapat membantu dalam melestarikan ikon suatu tempat, cara
beradaptasi bangunan bersejarah untuk penggunaan baru, dan cara mempertahankan material

dan detailnya.
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Arsitektur Tradisional Melayu

Arsitektur Melayu merujuk pada gaya arsitektur yang mencerminkan budaya dan tradisi
masyarakat Melayu, yang memiliki elemen fisik dan non-fisik (A. M. Nasution et al., 2024;
Siregar, 2022). Arsitektur Melayu menurut Masrul & Samra (2022) memiliki ciri-ciri fisik
seperti bentuk bangunan persegi panjang dengan atap pelana, biasanya atap menggunakan
gable. Arsitektur Melayu kaya akan ragam hias berupa ukiran yang memiliki filosofi dan
makna. Keindahan arsitektur Melayu dapat dilihat pada penggunaan garis, bentuk, warna,
tekstur serta keterpaduan pola ruang yang tersusun secara seimbang, mencerminkan karakter
budaya masyarakat.

Salah satu arsitektur tradisonal Melayu adalah rumah Melayu yaitu tempat tinggal
berbentuk panggung, dibangun dengan memperhatikan lingkungan setempat, iklim serta
memperhatikan syarat agama (M. F. H. Nasution et al., 2019). Secara umum rumah
berkolong, memiliki jumlah anak tangga ganjil dengan serambi berada di depan ataupun
samping (M. F. H. Nasution et al., 2023a). Rumah-rumah tradisional Melayu memiliki bentuk
atap yang khas dengan pengaturan ruang yang mencerminkan budaya setempat (Repi et al.,
2022). Dinding rumah tersusun dari bilah-bilah papan (Meylani et al., 2023), serta bukaan-
bukaan berupa jendela ventilasi dan pintu (M. F. H. Nasution et al., 2022).

Keindahan Rumah tradisional Melayu diperlihatkan dengan penggunaan ragam hias
yang diadopsi dari bentuk-bentuk alam seperti flora dan fauna (Meylani et al., 2023).
Elemen-elemen ragam hias ini mencerminkan nilai-nilai budaya (Masrul & Samra, 2022).
Walaupun demikian tidak semua rumah tradisional Melayu menggunakan ragam hias, hal ini
tergantung pada kondisi ekonomi dari pemilik rumah (M. F. H. Nasution et al., 2023Db).

METODE

Penelitian kualitatif ini mengambil dua lokasi di Kabupaten Serdang Bedagai yaitu di
Kecamatan Pantai Cermin dan Kecamatan Tanjung Beringin. Pengumpulan data dilakukan
dengan pemetaan keberadaan rumah-rumah tradisional Melayu pada dua lokasi. Berdasarkan
kriteria pemilihan obyek studi maka di Kecamatan Pantai Cermin ditemukan 15 rumah,
sedangkan di Kecamatan Tanjung Beringin 9 rumah. Selanjutnya dilakukan observasi
terhadap obyek-obyek studi, lalu diindentifikasi dari bentuk fisik hingga pola ruangnya.

Pengelompokan dilakukan untuk mendapatkan tipologi rumah tradisional Melayu. Tipologi
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digunakan untuk menemukan kesamaan perbedaan dari obyek-obyek studi pada dua lokasi
berbeda (M. F. H. Nasution et al., 2019).

Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis data-
data hasil observasi dengan membandingkan data dari bahan visual (foto dan sketsa).
Wawancara mendalam digunakan untuk mengetahui sejarah dari rumah tradisional dan
perubahan yang terjadi. Agar dalam menganalisis obyek-obyek studi lebih mudah, maka
dilakukan pengkodean terhadap obyek-obyek studi tersebut. Kode R untuk kode Rumah, dan
kode angka yang mengikutinya merupakan nomor urut obyek studi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi dan Obyek Studi

Penelitian mengambil lokasi di dua kecamatan yang berada di Serdang Bedagai, yaitu
Kecamatan Pantai Cermin dan Kecamatan Tanjung Beringin.
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Gambar 1. Peta Kec. Pantai Cermin (a) dan Kec. Tanjung Beringin (b)

Lokasi penelitian di Kecamatan Pantai Cermin terdiri dari 4 dusun, sedangkan di Kecamatan
Tajung Beringin terdapat 2 dusun. Terdapat 15 rumah tradisional melayu ditemuakan di
Kecamatan Pantai Cermin. Untuk di Kecamatan Tanjung Beringin ditemukan 9 rumah.

Analisa diambil 3 rumah dari masing-masing kecamatan untuk mewakili analisis tipologi.

Analisa Tipologi Elemen Horizontal
Rumah Tradisional Melayu di Kecamatan Pantai Cermin
Analisa tipologi elemen horizontal dilakukan terhadap pola penataan ruang-ruang di dalam

rumah, serta perletakan dari ruang-ruang tidur.

Tabel 1. Analisa Elemen Horizontal di Kecamatan Pantai Cermin

R1 R2 R3
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R1

R2

R3

Ruang-ruang tersusun dengan pola
linier dengan ruang tidur berada
pada sisi Utara. Ruang-ruang pada
bagian depan terletak di atas
tiang-tiang  penopang  lantai,
sedangkan  bagian  belakang
menapak langsung di tanah
berfungsi sebagai dapur. Kamar
mandi berada di luar bangunan.
Rumah terlihat ramping dengan

Ruang-ruang tersusun dengan pola
liner dengan ruang tidur pada sisi
Selatan. Ruang-ruang pada bagian
depan berada di atas tiang-tiang

penopang lantai, sedangkan
bagian belakang menapak
langsung ke tanah berfungsi
sebagai dapur. Kamar mandi

berada di luar bangunan. Rumah
terlihat ramping dengan lebar 4.80
meter.

Ruang-ruang tersusun dengan pola
linier memanjang ke belakang
dengan lebar 5.60 meter, memberi
kesan ramping. Ruang tidur
berada pada sisi Barat. Ruang-
ruang semua terletak di atas tiang-
tiang penopang lantai. Kamar
mandi berada di luar bangunan.

lebar 5.40 meter.
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Rumah Tradisional Melayu di Kecamatan Tanjung Beringin

Berikut ini analisa tipologi elemen horizontal yang dilakukan di rumah-rumah tradisional di

Kecamatan Tanjung Beringin, dilakukan analisis terhadap pola penataan ruang serta orientasi

letak ruang tidur.

Tabel 2. Analisa Elemen Horizontal di Kecamatan Tanjung Beringin

R16

R17

R18

Ruang-ruang tersusun dengan pola
linier dengan ruang tidur berada
pada sisi Timur. Ruang-ruang
semua berada di atas tiang-tiang
penopang lantai, tidak ada bagian
bangunan yang diturunkan.
Rumah terlihat lebih ramping
dengan lebar 4.70 meter.

Ruang-ruang tersusun dengan pola
liner dengan ruang tidur pada sisi
Utara. Ruang-ruang pada bagian
depan berada di atas tiang-tiang

penopang  lantai,  sedangkan
bagian belakang menapak
langsung ke tanah Dberfungsi
sebagai dapur. Kamar mandi

berada di luar bangunan. Rumah
terlihat ramping dengan lebar 5.75
meter.

Ruang-ruang tersusun dengan pola
linier memanjang ke belakang
dengan lebar 5.0 meter, memberi
kesan ramping. Ruang tidur
berada pada sisi Selatan. Ruang-
ruang bagian depan terletak di atas
tiang-tiang  penopang  lantai,
sedangkan bagian belakang berada
di atas tanah berfungsi sebagai
ruang tidur, dapur dan kamar
mandi.
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Analisa Tipologi Elemen Vertikal

Rumah Tradisional Melayu di Kecamatan Pantai Cermin

Berikut ini dilakukan analisis terhadap tipologi elemen vertikal pada R1, R2 dan R3, Analisa

dilakukan terhadap bagian kaki, badan dan kepala dari rumah tradisional Melayu.

Tabel 3. Analisa Elemen Vertikal pada R1 di Kecamatan Pantai Cermin

Bagian Kaki

Bagian Badan

Bagian Kepala

eUmpak dengan material batu
bata diplester kasar berdiri di
atas tanah dan berjumlah 11
buah dengan tinggi + 0.80
meter.

e Tangga masuk utama terletak di
bagian samping dari rumabh.

ePintu ukuran 90x180 cm,
dengan material kayu dan
bukaan satu, tidak terdapat
ornamen.

eJendela ukuran 40x100 cm
dengan 2 dan 4 Dbukaan
menggunakan material kayu.

e Ventilasi tidak memiliki
ornamen.

eDinding dari material kayu,
disusun kombinasi horizontal
dan vertikal.

Atap menggunakan bentuk
pelana dengan rangka kayu.
Material penutup atap seng.

eUmpak dengan material batu
bata berdiri di atas tanah

ePintu berukuran 100x200 cm
dengan 1 bukaan terbuat dari

e Atap model
rangka kayu.

limas dengan
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Bagian Kaki

Bagian Badan

Bagian Kepala

berjumlah 11 buah dengan
tinggi = 1.20 meter.

e Tangga masuk utama terletak di
bagian samping rumah.

material kayu tanpa ornamen.

e Jendela berukuran 40x1,10 cm
dengan 4 bukaan, terbuat dari
material kayu.

e Ventilasi tidak memiliki
ornamen.

e Dinding dengan material kayu
disusun  dengan  kombinasi

vertikal dan hrizontal.

ePenutup atap dengan material
seng.

[ Jl

eUmpak dengan material batu
bata diplester kasar berdiri
diatas tanah dan berjumlah 25
buah dengan tinggi + 1.10
meter.

e Tangga utama terletak di bagian
samping rumah begitu pula
tangga kedua.

ePintu berukuran 90x180 cm,
dengan material kayu dan
bukaan satu, tidak terdapat
ornamen.

e Jendela berukuran 40x100 cm,
dengan kayu dan 2 bukaan.

o Ventilasi tidak memiliki
ornamen.

e Dinding dari papan kayu yang
disusun secara horizontal dan
vertikal.

e Atap model dengan
rangka kayu.

ePenutup atap dengan material
seng dan rumbia pada atap

bagain belakang.

pelana

Rumah Tradisional Melayu di Kecamatan Tanjung Beringin
Berikut ini dilakukan analisis terhadap tipologi elemen vertikal pada R16, R17 dan R18, Analisa

dilakukan terhadap bagian kaki, badan dan kepala dari rumah tradisional Melayu.

Tabel 4. Analisa Elemen Vertikal pada R1 di Kecamatan Tanjung Beringin

Bagian Badan

Bagian Kepala

Bagian Kaki

eUmpak dengan material batu
bata diplester kasar berdiri
diatas tanah dan berjumlah 21
buah dengan tinggi + 0.80
meter.

e Tangga masuk utama terletak di
bagian depan rumah

ePintu ukuran 90x180 cm,
dengan material kayu dan
bukaan satu, tidak terdapat
ornamen.

eJendela ukuran 40x100 cm
dengan 4 bukaan menggunakan
material kayu dan kaca.

o Ventilasi tidak
ornamen.

eDinding dari
disusun kombinasi

memiliki

material kayu,
horizontal

e Atap model limas dengan
rangka kayu.

e Penutup atap dengan material
seng.
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Bagian Kaki

Bagian Badan

Bagian Kepala

dan vertikal.

eUmpak dengan material batu
bata diplester berdiri di atas
tanah dan berjumlah 32 buah
dengan tinggi £+ 1.50 meter.

e Tangga masuk utama terletak di
bagian depan rumah.

ePintu ukuran 90x200 cm,
dengan material kayu dan
bukaan satu, tidak terdapat
ornamen.

eJendela ukuran 40x180 cm
dengan 2 bukaan meng.gunakan
material kayu.

o Ventilasi dan pagar pada jendela
terdapat ornamen.

eDinding dari material kayu,
disusun vertikal.

eAtap model limas dengan
rangka kayu.

ePenutup atap dengan material
seng dan rumbia pada bagian

belakang.

X

eUmpak dengan material batu
bata diplester berdiri diatas
tanah dan berjumlah 22 buah
dengan tinggi + 0.70 meter.

e Tangga masuk utama terletak di
bagian depan rumah.

ePintu ukuran 95x200 cm,
dengan material kayu dan
bukaan satu, tidak terdapat
ornamen.

eJendela ukuran 40x100 cm
dengan 4 bukaan
meng.gunakan material kayu
dan kaca.
e Ventilasi
ornamen.
eDinding dari material kayu,
disusun kombinasi horizontal
dan vertikal.

tidak memiliki

model limas
menggunakan

e Atap kombinasi
dengan pelana,
rangka kayu.

ePenutup atap dengan material
seng.

]

Hasil identifikasi dan klasifikasi dari tipologi rumah tradisional Melayu di wilayah Serdang
Bedagai dari 24 obyek studi ditemukan 8 tipologi rumah di Kecamatan Pantai Cermin dan 5
rumah di Kecamatan Tanjung Beringin. Tipologi memperlihatkan adanya kesamaan dan
perbedaan dikedua lokasi ini baik dalam penggunaan material maupun pola penataan ruang.

Perbandingan Rumah Tradisional Melayu di Kecamatan Pantai Cermin dengan Kecamatan
Tanjung Beringin
Dari hasil Analisa di atas ditemukan kesamaan tipologi rumah tradisional Melayu di

Kecamatan Pantai Cermin dan Kecamatan Tanjung Beringin, antara lain:
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a. Rumah tradisional Melayu Serdang dan Bedagai memiliki jumlah kaki/tiang
penopang yang sama, Yaitu antara 20 hingga 30 buah. Material yang digunakan
kayum cor beton dan pasangan bata yang diplester.

b. Pola ruang tersusun memanjang ke bagian belakang, dengan ukuran lebar antar 4
sampai 6 meter, sehingga rumah terkesan ramping.

c. Bukaan jendala dan ventilasi selalu adan di kedua sisi rumah, menghasilkan sirkulasi
udara cukup baik pada rumah.

d. Pada bagian kepala rumah tradisonal Melayu Serdang dan Melayu Bedagai sebagian

besar tidak memiliki ornamen-ornamen pada listplangnya.

Untuk perbedaan tipologi dari kedua lokasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5 di

bawah ini.
Tabel 5. Perbedaan Rumah Tradisional Melayu Serdang dan Melayu Bedagai
Klasifikasi Rumah Melayu Serdang Rumah
Melayu Bedagai
Kaki Ukuran tapak umpak rata-rata + 35x35 cm, Ukuran tapak umpak rata-rata £ 50x50 cm,
dengan ketinggian lantai + 1.00 meter. dengan ketinggian lantai di atas 1.20 meter.
Tangga utama berada pada samping dari Tangga masuk utama berada pada depan
rumah. dari rumah.
Badan Sebagian besar menggunakan jendela 2 Sebagian besar menggunakan 4 bukaan
bukaan dengan ukuran 35x100 cm. dengan ukuran 40x120 cm.
Dinding rumah mayoritas menggunakan Dinding rumah mayoritas menggunakan
susunan papan kayu kombinasi horizontal papan kayu yang disusun secara vertical.
dan vertikal.
Ruang-ruang tidur berada dibagian kiri atau Ruang tidur mayoritas berada pada bagian
kanan dari rumah. kiri rumah.
Orientasi rumah beragam Orientasi rumah Timur dan Barat
Kepala Atap mayoritas rumah menggunakan model Atap mayoritas menggunakan model
atap pelana. limasan.
KESIMPULAN

Tipologi yang didapat memberikan pemahaman yang lebih baik terkait kekayaan warisan
budaya arsitektur Melayu di kedua wilayah tersebut. Hasil penelitian ini memiliki
implementasi bagi upaya pelestarian dari rumah tradisional Melayu. Dengan adanya
klasifikasi yang jelas akan memudahkan dalam melakukan konservasi dan restorasi yang
lebih efektif dan terarah. Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
penyusunan kebijakan pelestarian yang lebih komprehensif baik ditingkat local maupun

regional.
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Dalam melakukan pelestarian tentunya terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi
terutama dalam konteks perubahan gaya hidup masyarakat modern. Untuk itu perlu dilakukan
sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan rumah tradisional
sebagai bagian dari identitas budaya, melakukan kerjasama terutama dengan pemerintah dan
akademisi. Selain itu pemanfaatan teknologi perlu dilakukan dengan memanfaatkan
dokumentasi digital sebagai sarana informasi terkait rumah tradisional. Memberikan saran
desain yang memadukan unsur-unsur tradisional dengan desain modern sehingga terciptalah

tempat tinggal yang nyaman sesuai kebutuhan masyarakat.
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